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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha 
UMKM Mie Aceh Mustika menggunakan metode analisis 
keuangan Break Even Point (BEP), Net Present Value (NPV), 
Payback Period (PP), dan Profitability Index (PI). Data yang 
digunakan adalah data keuangan tahun 2012 – 2023. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa BEP(unit) adalah 970,71 Unit 
dan BEP(rupiah) adalah Rp 29.029.875. NPV adalah Rp 
293.980.139 dengan tingkat diskonto 6%. PP adalah 4 tahun 
2 bulan. PI adalah 1,1, yang berarti seluruh hasil penelitian 
proyek ini layak untuk dijalankan serta layak diinvestasikan. 
Kesimpulannya, usaha UMKM Mie Aceh Mustika layak untuk 
dijalankan karena BEP dapat dicapai dalam waktu yang 
wajar, NPV positif, PP singkat, dan PI lebih besar dari 1. 

 
PENDAHULUAN 
Data hasil penelitian dari Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2019 – 2023 
tentang pertumbuhan PDB negara Indonesia 

 
 

Menurut data di atas dapat disimpulkan bahwa perekonomian di Indonesia dari 
tahun ke tahun mengalami perubahan yang baik walaupun mengalami gejolak 
masalah ekonomi pada masa pandemi global yang mengakibatkan ekonomi 
Indonesia menjadi minus. Serta dari tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan 
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dalam pemasukan PDB negara, dan setelah dari tahun 2020 sampai 2023 
mengalami kenaikan kembali hal ini diakibatkan gejola ekonomi dunia 
dikarenakan COVID-19 kemudian permasalahan ini sudah mulai pulih kembali 
di Indonesia. Data penelitian dari Badan Pusat Statistik Indonesia dari 2019 – 
2023 tentang Jumlah UMKM di Indonesia. 

 

Menurut data di atas dapat disimpulkan bahwa UMKM di Indonesia dari tahun 
ke tahun mengalami perubahan yang sangat baik walaupun mengalami gejolak 
masalah ekonomi pada masa pandemi global yang mengakibatkan UMKM 
Indonesia menjadi menurun walaupun tahun - tahun barunya mengalami 
kenaikan kembali. Serta pada tahun 2019 ke 2020 jumlah UMKM di Indonesia 
mengalami penurunan jumlah angka UMKM di Indonesia hal ini dikarenakan 
penyebabnya permasalahan dunia yaitu pandemi COVID-19 yang menjadikan 
ekonomi dunia khususnya di Indonesia menjadi turun, dan setelah tahun 2020 
sampai ke tahun 2023 mengalami kenaikan kembali hal ini diakibatkan masalah 
ekonomi dunia dengan pandemi COVID-19 sudah hilang. Data dari Badan Pusat 
Statistik Indonesia wilayah Bekasi pada tahun 2019 – 2022 

 

 

Dari hasil data ini dapat disimpulkan pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami 
penurunan yang signifikan hal ini dikarenakan permasalahan ekonomi dunia 
yang diakibatkan oleh pandemi COVID-19, dan setelah pada tahun 2020 sampai 
ke 2022 sudah mengalami kenaikan sudah cukup baik hal ini dikarenakan 
permasalahan ekonomi dunia dan COVID-19 sudah pulih. Mengalami 
penurunan pendapatan usaha dan penurunan jumlah UMKM di wilayah Bekasi 
dikarenakan permasalahan ekonomi dunia dan pandemi COVID-19 yang terjadi 
selama pada periode tahun 2020 – 2021. Di wilayah Bekasi, UMKM pengolah 
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makanan juga menghadapi masalah karena belum ada zona sentra UMKM 
pengolah makanan yang tercantum dalam Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RT/RW) atau yang terintegrasi secara keruangan. Tidak adanya spesialisasi dan 
kerjasama intra-klaster menyebabkan hal ini terjadi. Misalnya, pembelian bahan 
baku, branding, iklan, distribusi, dan ekspor. Dengan banyaknya masalah yang 
dihadapi umkm di wilayah bekasi, Salah satu contohnya adalah bahwa tidak ada 
zona sentra sentra umkm pengolah makanan yang tercantum dalam rencana tata 
ruang wilayah (RTRW). Oleh karena itu, pemerintah seharusnya dapat 
mempertimbangkan peraturan RTRW wilayah bekasi saat membuat rencana 
pengembangan umkm pengolah makanan. Jadi analisi kita tertuju pada 
pencarian BEP (Break Event Point), NPV (Net Present Value), PP (Payback 
Period), PI (Profitability Indeks). 

TINJAUAN PUSTAKA 

UMKM 
Menurut beberapa para ahli UMKM menrut UU No. 20 Tahun 2008 

tentang UMKM dimana menurut undang-undang ini, UMKM adalah usaha 
ekonomi produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha dan memenuhi 
kriteria yang ditetapkan oleh undang-undang. 

Rudjito (2014): Menurut Rudjito, UMKM memainkan peran penting 
dalam perekonomian Indonesia, baik dari segi jumlah lapangan kerja yang 
diciptakan maupun jumlah usaha yang dimilikinya. Memiliki skala usaha yang 
kecil, dimiliki dan dioperasikan oleh individu atau keluarga, memiliki modal 
yang terbatas, berfokus pada pasar lokal, dan sangat fleksible. 

NPV (Net Present Value) 

Berikut adalah beberapa definisi NPV menurut Soekarno (2014) menyatakan 
bahwa nilai aktual dari arus kas bersih yang diharapkan dari suatu proyek 
adalah nilai sekarangnya, yang dihitung dengan tingkat diskonto yang sesuai 
dengan risiko proyek. Sedangkan Djohan (2015), nilai sekarang dari semua arus 
kas bersih yang diharapkan dari suatu proyek adalah nilai sekarangnya, yang 
dihitung dengan tingkat diskonto yang menunjukkan biaya modal perusahaan. 
Interpretasi NPV: 

• NPV > 0: Proyek menguntungkan dan layak diinvestasikan. 

• NPV = 0: Proyek tidak menghasilkan keuntungan atau kerugian. 

• NPV < 0: Proyek merugi dan tidak layak diinvestasikan. 

PP (Payback Period) 

Definisi PP menurut para Soekarno (2014) bahwa PP adalah waktu yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan kembali investasi awal dari arus kas bersih 
proyek. Arus kas bersih dihitung dengan tingkat diskonto yang mencerminkan 
risiko proyek. Sedangkan Djohan (2015) menyatakan bahwa waktu yang 
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dibutuhkan untuk mendapatkan kembali investasi awal dari arus kas bersih 
proyek disebut PP. Arus kas bersih dihitung dengan tingkat diskonto yang 
menunjukkan biaya modal perusahaan. 

PI (Profitability Indeks) 

PI menurut Soekarno (2014) menyatakan bahwa PI adalah rasio antara nilai 
sekarang dari arus kas bersih proyek dan nilai sekarang dari investasi awal. Arus 
kas bersih dihitung dengan tingkat diskonto yang menggambarkan biaya modal 
perusahaan. Sedangkan Menurut Djohan, (2015),  PI adalah rasio antara nilai 
investasi awal dan nilai arus kas bersih proyek. Arus kas bersih dihitung dengan 
tingkat diskonto yang menunjukkan biaya modal perusahaan. Interpretasi PI: 

• PI > 1: Proyek menguntungkan dan layak untuk diinvestasikan. 

• PI = 1: Proyek hanya menghasilkan keuntungan yang sama dengan 
investasi awal. 

• PI < 1: Proyek tidak menguntungkan dan tidak layak untuk 
diinvestasikan. 

 
METODOLOGI   
Rumus dari Net Present Value (NPV) 

NPV = ∑(
𝐂𝐅𝐭

(𝟏 + 𝐫)𝐭)
) −  𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 𝑨𝒘𝒂𝒍 

di mana: 

• CFt adalah arus kas bersih pada periode t 
• r adalah tingkat diskonto 
• t adalah periode waktu (tahun) 
• Investasi Awal adalah jumlah uang yang diinvestasikan di awal proyek 

Berikut penjelasan dari rumus di atas: 

• ∑ adalah simbol penjumlahan, yang berarti semua arus kas bersih selama 
periode proyek dijumlahkan. 

• CFt / (1 + r)t adalah nilai sekarang dari arus kas bersih pada periode t. 
Nilai ini diperoleh dengan mendiskontokan arus kas bersih ke masa 
sekarang menggunakan tingkat diskonto r. Semakin tinggi tingkat 
diskonto, semakin kecil nilai sekarang dari arus kas bersih. 

• - Investasi Awal adalah pengurangan investasi awal dari total nilai 
sekarang arus kas bersih. Hal ini dilakukan karena investasi awal sudah 
dikeluarkan di awal proyek, sehingga tidak perlu didiskontokan. 
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Rumus dari Payback Period (PP) 

Payback Period adalah metode yang digunakan untuk menentukan 
berapa lama suatu investasi akan kembali atau “dibayar kembali”. Rumus 
dasarnya adalah: 

Payback Period=  
Arus Kas Bersih 

Periode Investasi Awal
 

Dengan kata lain, Payback Period dihitung dengan membagi investasi 
awal dengan arus kas bersih per periode. Ini memberikan estimasi berapa lama 
waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan kembali investasi awal.  

Rumus dari Profitability indeks (PI) 

Metode Present Value: Profitability Index dihitung dengan membagi 
present value dari semua arus kas masa depan proyek dengan investasi awal 
dalam proyek tersebut. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

Profitability Indeks: 
Initial Investment

Present Value
 

Jumlah arus kas masuk yang diperkirakan dari investasi tersebut, yang 
telah diubah dengan diskon yang sesuai, menjadi nilai saat ini. Jumlah uang yang 
dikeluarkan untuk melakukan investasi disebut sebagai investasi awal. Metode 
Present Value (PV): Profitability Index juga bisa dihitung melalui present value. 
Rumusnya adalah sebagai berikut: 

Profitability Indeks: 1 +
Initial Investment

Net Present Value
 

Dalam rumus kedua ini, angka 1 ditambahkan ke nilai rasio ini untuk 
memastikan bahwa jika nilai rasio tersebut lebih dari 1, maka investasi tersebut 
menghasilkan keuntungan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Berikut adalah beberapa alasan umum untuk menggunakan metode campuran: 

• Generalisabilitas: Penelitian kualitatif biasanya memiliki ukuran sampel yang 
lebih kecil, dan oleh karena itu tidak dapat digeneralisasi. Dalam penelitian 
metode campuran, kelemahan komparatif ini diimbangi oleh kekuatan 
komparatif penelitian kuantitatif yang valid secara eksternal. 

• Kontekstualisasi: Menggabungkan metode memungkinkan untuk 
menempatkan temuan dalam konteks dan menambahkan detail yang lebih 
kaya pada kesimpulan Anda. 
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• Kredibilitas: Menggunakan metode yang berbeda untuk mengumpulkan 
data pada subjek yang sama dapat membuat hasil penelitian menjadi lebih 
kredibel. 

Sugiyono (2016) menyatakan bahwa metode penelitian kombinasi adalah 
jenis penelitian yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif secara 
bersamaan atau bergantian untuk menghasilkan hasil data yang lebih 
komprehensif, valid, konsisten, dan objektif. 

John W. Creswell (2021) menyatakan bahwa penelitian metode campuran 
adalah pendekatan yang digunakan untuk mempelajari masalah perilaku, sosial, 
dan kesehatan. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan dan analisis data 
kualitatif dan kuantitatif secara menyeluruh untuk menentukan jawaban atas 
pertanyaan penelitian. Dalam desain penelitian tertentu, metode campuran ini 
juga digunakan untuk mengintegrasikan atau "mencampur" dua jenis data untuk 
menghasilkan wawasan atau pemahaman yang lebih lengkap daripada yang 
sebelumnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari Fixed Cost (FC) 

Diketahui: Usaha Mie Aceh Mutiara memiliki 5 karyawan dengan 
masing-masing digaji Rp. 1.000.000/Bulan, jika ditotalkan sebesar Rp. 5.000.000. 
Usaha Mie Aceh Mutiara mempunyai biaya sewa sebesar Rp. 24.000.000/Tahun. 
Jadi Total Fixed Cost usaha Mie Aceh Mutiara sebesar: 

 

Hasil dari Variabel Cost (VC) 

Diketahui: Usaha UMKM Mie Aceh Mutiara membutuhkan biaya sebesar 
Rp. 500.000. Usaha UMKM Mie Aceh Usaha UMKM Mie Aceh selalu 
memproduksi sebesar 160 unit. Jadi total variabel cost dan biaya variabel per unit 
sebesar: 

 

Hasil dari Harga Jual adalah 

Diketahui: UMKM Mie Aceh Mutiara memiliki berbagai macam menu 
harga jual yang ditawarkan tetapi yang paling sering konsumen beli menu paket 
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mie aceh + minum senilai Rp. 33.000. Usaha Mie Aceh Mutiara bisa mendapatkan 
keuntungan yang besar dengan perbandingan biaya per porsi menunya senilai 
Rp. 10.000. Maka Mie Aceh Mutiara mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 
23.000 setiap orang beli disana. 

Hasil dari Break Event Point (BEP) 

Diketahui: Rumus BEP bisa dihitung dengan dua metode, yakni BEP unit dan 
BEP nominal (rupiah): 

1. BEP Unit: Rumusnya adalah total biaya tetap dibagi dengan selisih antara 
harga jual per unit dan biaya variabel per unit. Dalam notasi matematika: 

BEP (unit) = 
Biaya Tetap

Harga Jual Per Unit – Biaya Variabel Per Unit
 

2. BEP Rupiah: Rumusnya adalah total biaya tetap dibagi dengan (1 
dikurangi hasil bagi antara biaya variabel per unit dan harga jual per unit). 
Dalam notasi matematika: 

BEP (rupiah) = 
Biaya Tetap

1 − 
Biaya Variabel Per Unit

Harga Jual Per Unit

 

 

Hasil dari Net Present Value (NPV) 
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Maka hasil dari NPV menyatakan bahwa UMKM Mie Aceh Mutiara 
menandakan layak untuk diinvestasikan usaha bisnisnya. Dalam studi kasus ini, 
NPV adalah Rp293,980,139, yang lebih besar dari nol. Oleh karena itu, 
berdasarkan teori NPV, investasi ini dianggap layak. Menurut teori NPV, jika 
nilai NPV lebih besar dari 0, maka investasi tersebut dianggap layak atau 
menguntungkan karena keuntungan yang diharapkan (dalam nilai sekarang) 
melebihi biaya yang diharapkan (juga dalam nilai sekarang). 

Hasil dari Payback Period (PP) 

 

Berdasarkan data yang ada pada gambar, Menurut teori Payback Period 
(PP), PP adalah waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan pengembalian 
investasi awal melalui arus kas masuk. Dalam hal ini, tampak bahwa nilai PP 
adalah 4.16666667. Ini berarti, berdasarkan data dan perhitungan yang ada, 
waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan kembali investasi awal melalui 
arus kas masuk adalah sekitar 4 tahun dan 2 bulan. 

Hasil dari Profitability Indeks (PI) 

 

Berdasarkan teori Profitability Index (PI), jika PI lebih besar dari 1, maka 
proyek tersebut layak untuk dilaksanakan. Dalam tabel yang Anda berikan, PI 
dihitung menjadi 1.10024771, yang artinya lebih besar dari 1. Oleh karena itu, 
berdasarkan teori Profitability Index, proyek tersebut layak untuk dilaksanakan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha UMKM 
Kuliner Masakan Aceh "Mie Aceh Mustika" menggunakan metode analisis 
keuangan BEP (Break Even Point), NPV (Net Present Value), PP (Payback 
Period), dan PI (Profitability Index). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

• Titik BEP: Usaha "Mie Aceh Mustika" mencapai titik impas BEP(unit) sebesar 
970,71 Unit, sedangkan BEP(rupiah) sebesar Rp. 29.029.875. 

• NPV: NPV usaha "Mie Aceh Mustika" positif sebesar Rp. 293.980.139, 
menunjukkan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan. 

• PP: PP usaha "Mie Aceh Mustika" adalah 4 tahun 2 bulan. 

• PI: PI usaha "Mie Aceh Mustika" adalah 1.1, menunjukkan bahwa usaha ini 
lebih menguntungkan daripada investasi lain dengan tingkat suku bunga 
yang sama dan layak diinvestasikan usahanya. 

Kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis keuangan, usaha "Mie Aceh 
Mustika" layak untuk dijalankan karena memiliki titik BEP yang rendah, NPV 
positif, PP yang singkat, dan PI yang lebih besar dari 1. 

Saran: Diperlukan strategi pemasaran yang efektif untuk meningkatkan 
penjualan dan mencapai target BEP lebih cepat. 

Catatan: Kesimpulan ini hanya berdasarkan hasil analisis keuangan dan 
tidak mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti risiko dan ketidakpastian. 
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